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The background of this research is the low mathematics learning
outcomes of elementary school students. The purpose of this study was
to determine the process of improving mathematics learning outcomes of
elementary school students by using the STAD learning model. This
research is a classroom action research. This research was conducted in
class VI semester Il of SDN 1 Muara Batu in the 2017-2018 school year.
The results found that the initial ability of students to get an average
score of 59.87, the first cycle to get an average score of 69.89 and the
second cycle to get an average score of 78.29. The results of the study
concluded that an increase in mathematics learning outcomes for
elementary school students using the STAD learning model. The
implications of this study can be used as a reference for elementary
school teachers in improving mathematics learning outcomes of
elementary school students.

ABSTRAK

Latarbelakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika
siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
proses peningkatan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar dengan
menggunakan model pembelajaran STAD. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI
semester 1l SDN 1 Muara Batu pada tahun ajaran 2017-2018. Hasil
penelitian menemukan bahwa kemampuan awal siswa mendapatkan skor
rata-rata 59,87, siklus pertama mendapatkan skor rata-rata 69,89 dan
siklus kedua mendapatkan skor rata-rata 78,29 . Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika
siswa sekolah dasar dengan menggunakan model pembelajaran STAD.
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan referensi guru sekolah dasar
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN dengan pemecahan masalah dalam proses

Matematika adalah suatu kehidupan sehari-hari  sebagai upaya
ilmu yang dapat mengembangkan pengembangan ilmu pengetahuan dan
kemampuan berpikir karena berhubungan teknologi (Kenedi et al, 2019). Matematika
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adalah ilmu yang bersifat universal dan

menjadi dasar dalam proses

pengembangan ilmu-ilmu lain temasuk
didalamnya ilmu teknologi (Mansur, Helsa
and Kenedi, 2017; kenedi,
Hendri, 2018).

merupakan sebuah

Helsa and
Artinya  matematika
ilmu yang melatih
kemampuan berpikir melalui prosesnya
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Sedangkan pembelajaran merupakan
sebuah proses yang dijalankan dengan
sengaja melalui penggunaan pengetahuan
secara profesional oleh guru dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien (Pane and Dasopang,
2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  matematika  merupakan
sebuah upaya sadar dalam memahami
permasalahan yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir dalam
mengembangkan ilmu teknologi.
Pembelajaran matematika disekolah
dasar merupakan pembelajaran wajib yang
dibelajarkan kepada siswa (Ariani and
Kenedi, 2018). Pembelajaran matematika
disekolah

membelajarkan siswa mengenai bilangan,

dasar merupakan  proses
geometri, pengukuran dan penyajian data
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-
(Kenedi, 2019).

matematika disekolah dasar menjadi wajib

hari Pembelajaran
dibelajarkan bagi siswa sekolah dasar
dikarenakan memiliki tujuan yang dapat

membantu siswa dalam menjalankan
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kehidupan sehari-hari (Helsa, Ariani and
Kenedi, 2019).
pembelajaran matematika disekolah dasar

Adapun tujuan

yaitu agar siswa mampu memahami
konsep matematika secara menyeluruh
dalam proses pemecahan masalah, agar
siswa mampu menggunakan porses
penalaran dalam mengambil keputusan,
siswa mampu memecahkan masalah dan
mengkomunikasikan solusi dari
pemecahan permasalahan tersebut serta
dapat sepenuhnya memahami matematika
yang tercermin dari sikap pada kehidupan
sehari-hari (Kenedi, 2019). Dari tujuan
tersebut maka terlihat bahwa pembelajaran
matematika memiliki tujuan yang dapat
membantu siswa dalam proses
memecahkan masalah pada kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu pembelajaran
disekolah

dibelajarakan secara maksimal.

matematika dasar  harus

Pembelajaran matematika disekolah
dasar harus dibelajarkan secara spiral
(Amir, 2014).

matematika harus dikaitkan dengan proses

Artinya  pembelajaran

pembelajaran  sebelumnya. Selain itu
pembelajaran matematika disekolah dasar
harus
(Wirnawati, 2019). Hal ini dikarenakan

siswa sekolah dasar berada pada masa

dibelajarkan  secara  kongret

operasional kongret sehingga dalam proses
pembelajaran matematika siswa harus
dibelajarkan dengan benda-benda nyata

yang ada lingkungan siswa. Selain itu
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pembelajaran matematika dibelajarkan
hal yang
bersifat khusus kepada hal yang bersifat
(Tarjiah, 2015).
disekolah

dibelajarkan secara bermakna (Gajali,

dengan cara mengajarkan

umum Pembelajaran

matematika dasar  harus
2016). Artinya pembelajaran matematika
harus mampu dibelajarkan sehingga siswa
dapat memahami materi matematika secara
memahami  dan

menyeluruh.  Dengan

menjalankan sepenuhnya pembelajaran
matematika disekolah dasar maka akan
siswa akan mencapai tujuan pembelajaran
yang maksimal.

Ketercapaian tujuan pembelajaran

dapat dilihat dari hasil belajar yang
diterima oleh siswa. Hasil belajar
merupakan ketercapain siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran
matematika. Namun berdasarkan

dokumentasi peneliti pada kelas VI SDN

Muara Batu terlihat bahwa siswa
mendapatkan hasil belajar yang rendah
dengan mendapatkan skor rata-rata sebesar
59,87 dengan tingkat ketuntasan yaitu
45,71 % pada pembelajaran matematika.
Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran
matematika di kelas tersebut belum
maksimal. Oleh sebab itu maka peneliti
melakukan observasi pada kelas tersebut.
Berdasarkan observasi yang peneliti
disekolah

beberapa fakta yaitu guru ketika memulai

lakukan tersebut  terdapat

proses pembelajaran matematika disekolah
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tidak

pembelajaran yang akan dipelajari dengan

dasar mengaitkan proses
proses pembelajaran sebelumnya. Guru
langsung memulai pembelajaran kepada
inti pembelajaran. Kemudian guru juga
tidak mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman siswa atau dengan benda yang
berada dilingkungan siswa sehingga siswa
terlihat tidak fokus terhadap pembelajaran
yang dilaksanakan. Bedasarkan observasi
tersebut terlihat guru tidak mengajarkan
siswa memahami konsep matematika

namun guru meminta siswa untuk
menghafal konsep yang diajarkan. Hal ini
berdampak kepada proses pembelajaran
matematika diidalam kelas tersebut. Siswa
terlihat pasif dalam proses pembelajaran.
Sehingga siswa tidak dapat membangun
pengetahuan pada proses pembelajaran
matematika disekolah dasar. Proses ini lah
yang menjadikan hasil belajar siswa
sekolah dasar menjadi rendah.

Berdasarkan analisis peneliti dari

dokumentasi dan pengamatan  yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
adanya permasalahan dalam proses

pembelajaran matematika disekolah dasar
yang
keaaktifan siswa membangun pengetahuan
yang
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar

mengakibatkan  kurang  nya

bermakna sehingga bedampak

menjadi rendah. Oleh sebab itu perlunya

solusi untuk mengatasi permasalahan

tersebut.
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Salah

dilakukan adalah dengan merubah proses

satu solusi yang dapat
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru. Proses pembelajaran tersebut harus
dengan hakikat
disekolah

penggunaan model

sesuai pembelajaran
Maka

pembelajaran dapat
yang
permasalahan tersebut. Salah satu model

matematika dasar.

menjadi  solusi tepat dalam
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
atau disingkat dengan model STAD.

Model STAD merupakan

pembelajaran kooperatif yang bertujuan

jenis

untuk menghadapi siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda (Kristin,
2016). Model STAD

pembelajaran yang dapat

merupakan
membangun
keaaktifan siswa melalui kerja kelompok
dalam memahami informasi. Model STAD
dipilih  dikarenakan dalam  proses
pembelajaran STAD siswa berkerja secara
kelompok dalam  mencapai  tujuan
pembelajaran (Kusumawati and Mawardi,
2016). Selain itu STAD juga mampu
melatih siswa untuk saling berinteraksi
memahami informasi yang disampaikan.
Hal ini lah yang memunculkan keakatifan
siswa dalam proses pembelajaran. Selain
itu penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa model STAD berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa sekolah
dasar (Sunilawati, Dantes and Candiasa,

2013; Rahmawati and Mahmudi, 2014).

46

Oleh sebab itu model STAD dapat
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa sekolah dasar. Maka tujuan

penelitian ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa sekolah

dasar dengan menggunakan model STAD.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

yang

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan

tindakan  kelas terdiri  dari
refleksi. Subjek penelitian yaitu siswa
kelas VI semester II SDN 1 Muara Batu
pada tahun ajaran 2017-2018. Teknik
pengumpulan data yaitu menggunakan tes
untuk mengukur hasil belajar siswa dan
lembar observasi kegiatan. Teknik analisis
data menggunakan analisis kuantitatif
berikut:

1. Perhitungan hasil

belajar dengan

rumus

Jumlah benar

Nilai siswa = 100

Jumlah maksimal x

2. Ketuntasan hasil belajar dengan
rumus
ketuntasan klasikal
Jumlah siswa tuntas belajar
= x 100

Jumlah seluruh siswa

Sedangkan teknik analisis data

kualitatif ~ dengan cara  melakukan

penskoran lembar observasi yang telah

ditetapkan.
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Indikator keberhasilan penelitian ini
jika siswa mendapatkan nilai rata-rata
diatas 70,00 dan mendapatkan ketuntasan
klasikal sebesar 70,00 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan tahap
perencanaan.
dilakukan
Tahap

Pada tahap perencanaan
dengan beberapa kegiatan.

perencanaan dimulai  dengan
melakukan studi pendahuluan mengenai
hasil belajar siswa sekolah dasar mengenai
Berdasarkan

pembelajaran  matematika.

studi pendahuluan disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa sekolah
dasar dengan skor rata-rata sebesar 59,87
dan tingkat ketuntasan yaitu 17,14 %.
Setelahnya  peneliti  merancang dan
membuat RPP yang akan digunakan pada
proses penelitian. RPP  dipersiapkan
sebanyak 3 kali pertemuan. Materi yang
dikembangkan dalam RPP yaitu mengenai
bangun ruang, balok dan gabungan. RPP
didesain dengan memperhatikan langkah
dari model STAD yaitu penyajian materi,
pembagian kelomok, pengerjaan tugas
bersama , kuis dan penguatan guru.
Kemudian guru menyusun soal tes akhir
dan merancang pembentukan kelompok
yang dibentuk

heterogen. Setelah perencanaan sudah

siswa akan secara
dipersiapkan maka selanjutnya adalah

proses pelaksanaan tindakan.
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Proses  pelaksanaan  tindakaan

bertujuan untuk melaksanakan
perencanaan yang telah dirancang. Pada
siklus 1. Pada awal kegiatan guru meminta
untuk berdoa dan

siswa mengchek

kehadiran. Guru meminta siswa untuk
mengamati ciri-ciri bangun ruang kubus.
Kemudian guru membuka skemata siswa
mengenai ciri-ciri bangun ruang kubus.
Guru meminta siswa untuk menanyakan
materi yang telah disampaikan dan guru
menjawab sembari menjelaskan materi

yang belum dimengerti siswa. Guru

membagi  siswa kedalam  beberapa
kelompok heterogen dan memberikan LKS
kepada siswa sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran didalam kelompok.
Didalam kelompok siswa diminta untuk
mendiskusikan mengenai bangun ruang
kubus. Terlihat pada proses diskusi siswa
semnagat namun ada beberapa siswa yang
masih diam dan mengamati anggota
kelompoknya berdiskusi. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk mengkomunikasikan
hasil diskusi. Terlihat banyak siswa yang
malu-malu dalam proses presentasikan
hasil diskusi tersebut. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk saling memberi
respon terhadap penampilan kelompok
laiinya. Terlihat hanya ketua kelompok
saja yang berani untuk merespon hasil
kelompok lainnya. Setelah presentasi guru
memberikan kuis kepada siswa mengenai

pembelajaran yang telah dipelajari. Pada
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akhir

penguatan terhadap pembelajaran yang

kegiatan ~ guru  memberikan
telah dibelajarkan tadi.

Selama guru melaksanakan kegiatan
tindakan, observer melakukan pengamatan
terhadap aktivitas belajar. Pada tahap
pengamatan ini dilakukan analisis terhadap
yang telah

Berdasarkan hasil kuis ditemukan bahwa

hasil  kuis diberikan.
siswa mendapatkan skor rata-rata 69,89
dengan ketuntasan klasikal 25,71%. Hal
ini membutikan bahwa belum mencapai
yang telah

ditetapkan. Oleh sebab itu peneliti dan

indikator  keberhasilan

observer  melakukan refleksi  untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran pada
siklus berikutnnya.

Tahapan refleksi merupakan proses
meninjau kembali kegiatan yang telah
dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui
kelemahan dan memperbaikinya pada
proses berikutnya. Berdasarkan refleksi
peneliti dan observer dengan mengamati
lembar observasi terlihat ada beberapa
kelemahan dalam

guru proses

pembelajaran matematika yaitu ketika

proses diskusi  tim  peneliti  tidak
membimbing siswa sehingga tidak semua
siswa yang aktif dalam  proses
pembelajaran. Seharusnya guru

memberikan bmbingan secara langsung
kepada siswa meskipun siswa dalam
proses  kerja

kelompok. Bimbingan

tersebut bertujuan agar dapat mengontrol
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arah  pikiran siswa dalam  proses

pembelajaran. Selain itu juga dapat

mengurangi resiko misskonsepsi siswa

yang
Berdasarkan lembar observasi ditemukan

terhadap  materi diajarkan.
bahwa kurangnya motivasi yang diberikan
olen peneliti ketika siswa memberikan
respon

terhadap penampilan sehingga

membuat siswa ragu-ragu dan bahkan ada

beberapa siswa yang terlihat takut.
Seharusnya guru harus mampu
memberikan motivasi kepada siswa.

Motivasi ini bertujuan agar siswa dapat
percaya diri dalam mengkomunikasikan
pengetahuan yang dimilikinya. Oleh sebab
itu, untuk meningkatkan kualitas dan hasil
belajar ~ siswa  pada
disekolah

dilaksanakan siklus kedua.

pembelajaran

matematika dasar  maka

Tahap persiapan siklus kedua sama
dengan siklus pertama. Namun materi
yang dibelajarkan adalah bangun balok.
Pada awal kegiatan guru meminta siswa
untuk berdoa dan mengchek kehadiran.
Guru meminta siswa untuk mengamati
ciri-ciri bangun ruang balok. Kemudian
guru membuka skemata siswa mengenai
ciri-ciri  bangun ruang balok. Guru
meminta siswa untuk menanyakan materi
yang telah

menjawab sembari

disampaikan dan guru

menjelaskan materi

yang belum dimengerti siswa. Guru

membagi  siswa kedalam  beberapa

kelompok heterogen dan memberikan LKS
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kepada siswa sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran didalam kelompok.
Didalam kelompok siswa diminta untuk
mendiskusikan mengenai bangun ruang
balok. Pada tahapan ini guru menghampiri
satu persatu kelompok untuk membimbing
yang
kesulitan. Selain itu guru juga memberikan

kelompok  siswa mengalami

motivasi kepada siswa agar siswa

semangat dalam melaksanakan kerja
kelompok. Terlihat siswa aktif dalam
proses diskusi. Selanjutnya guru meminta
siswa untuk mengkomunikasikan hasil
diskusi. Guru memotivasi siswa agar
percaya  diri
ide-ide
aktif

Setelah presentasi

berani dan untuk

mengkomnunikasikan mereka.
Terlihat

memberikan

semua  Siswa dalam
respon.

guru memberikan kuis kepada siswa

mengenai  pembelajaran  yang telah
dipelajari. Pada akhir kegiatan guru
memberikan penguatan terhadap

pembelajaran yang telah dibelajarkan tadi.

Selama guru melaksanakan kegiatan
tindakan, observer melakukan pengamatan
terhadap aktivitas belajar. Pada tahap
pengamatan ini dilakukan analisis terhadap
yang telah

Berdasarkan hasil kuis ditemukan bahwa

hasil  Kkuis diberikan.
siswa mendapatkan skor rata-rata 78,29

dengan ketuntasan klasikal 100%. Setelah

menganalisi hasil pengamatan, maka
dilaksanakan refleksi terhadap proses
pembelajaran. Dari  hasil  refleksi
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pembelajaran terlihat bahwa penelitian ini

telah mencapai indikator keberhasilan
yaitu siswa telah mendapatkan skor rata-
rata diatas 70,00 dan siswa telah mencapai
ketuntasan diatas 70%. Maka berdasarkan
hasil refleksi penelitian dicukupkan sampai
disini.

Adapun peningkatan hasil belajar
siswa dapat dirangkum pada bagan

dibawah ini:

]
4517

Gambar 1. Hasil Peningkatan Hasil
Belajar dan Ketuntasan Siswa Sekolah
dasar pada pembelajaran matematika
Dari tabel diatas terlihat bahwa

adanya peningkatan hasil belajar siswa
dari kemampuan awal mendapatkan skor
rata-rata 59,87 dengan ketuntasan klasikal
17,14%
mendapatkan skor rata-rata 69,89 dengan
ketuntasan klasikal 25,17%, naik pada

naik pada siklus pertama

siklus kedua mendapatkan skor rata-rata
78,29 dengan ketuntasan klasikal 100%.
Hal ini membuktikan bahwa adanya

peningkatan hasil belajar matematika
siswa dengan menggunakan model STAD.
Model STAD

pembelajaran yang identiik dengan belajar

merupakan

secara kooperatif (Kusumawati and
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Mawardi, 2016). Model STAD merupakan
model pembelajaran yang membelajarkan
siswa secara kelompok yang heterogen
degan memperhatikan perbedaan tingkat
kemampuan (Kusumawati and Mawardi,
2016). Model STAD dapat meningkatkan
keaktifan  siswa berkerjasama pada
kelompok dalam menemukan informasi
yang diinginkan. Siswa secara kolaboratif
memecahkan masalah yang diberikan.
Selain itu model STAD juga memberikan
kesempatan siswa secara aktif untuk saling
bertukar informasi dan membantu siswa
laiin dalam proses pembelajaran (Marsih,
2013). STAD memfaslitasi siswa untuk
bertindak sebagai tutor sebaya sehingga
siswa lain yangkurang mampu memahami
dapat diajarkan oleh teman sebaya tanpa
adanya sikap formal yang ditimbulkan
(Saragih and Rahmiyana, 2013). Model
STAD juga memnfasilitasi siswa untuk
saling berinteraksi aktif dalam upaya
peningkatan kemampuan siswa (Cahyonto,
2013). Selain itu model STAD dapat
melatih kecakapan siswa dan kelompok
dalam  mengembangkan  pengetahuan
secara menyeluruh  (Fadhilatrurrahmi,
2018). Hal inilah yang menjadikan model
STAD dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa sekolah dasar
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SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar siswa
sekolah dasar dengan menggunakan model
STAD. Oleh sebab itu  peneliti
merekomendasikan guru menggunakan
STAD dalam upaya meningkatkan hasil
belajar matematika disekolah dasar.
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